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Abstrak: Pelaksanaan manajemen keperawatan dalam aplikasi di lapangan berada sejajar dengan 
proses keperawatan sehingga manajemen keperawatan ditujukan untuk mempermudah proses 
pelaksanaan asuhan keperawatan Salah satu pengkajian yang harus dilakukan pada pasien stroke 
adalah pengkajian NIHSS (National Institute of Health Stroke Scale) sebagai alat penilaian sistematis 
yang mengukur skala neurologis stroke dengan skala pemeriksaan stroke neurologis. Tujuan penelitian 
untuk melihat pengetahuan perawat dalam melakukanpengkajian NIHSS. Metode penelitian yang 
digunakan adalah survey deskriptif dengan menggunakan lembar kuesiener yang berisikan tentang 
pengkajian NIHSS. Penelitian dilakukan disalah satu RS X di Kota Palembang di ruang perawatan 
Pasien stroke, dengan jumlah sampel 12 perawat aktip. Pengambilan data dilakukan secara langsung, 
selama satu hari penuh shift pagi, siang dan malam. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan 
perawat tentang pengkajian 4 perawat (33.3% ) dan cukup 8 perawat (66.7%). Diharapkan perawat 
dapat mempertahankan hingga meningkatkan pengetahuan tentang pengkajian NIHSS pada pasien 
stroke hemoragic maupun non hemoragic serta mampu menyamakan persepsi tentang pengkajian 
NIHSS dengan tetap  melakukan latihan yang sudah pernah dilakukan dan melakukan evaluasi setiap 
minggunya 
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Abstract: The implementation of nursing management in the field application is parallel to the nursing 

process so that nursing management is intended to facilitate the process of implementing nursing care 

One of the assessments that must be done in stroke patients is the NIHSS (National Institute of Health 

Stroke Scale) assessment as a systematic assessment tool that measures the neurological scale of 

stroke with a neurological stroke examination scale. The purpose of the study was to see the nurse's 

knowledge in conducting the NIHSS assessment. The research method used was a descriptive survey 

using a questionnaire sheet containing the NIHSS assessment. The research was conducted in one of 

the X hospitals in Palembang City in the treatment room for stroke patients, with a total sample of 12 

active nurses. Data collection was done directly, for one full day of morning, afternoon and night shifts. 

The results showed that the knowledge of nurses about the assessment of 4 nurses (33.3%) and 

enough 8 nurses (66.7%). It is expected that nurses can maintain and improve knowledge about NIHSS 

assessment in hemorrhagic and non-hemorrhagic stroke patients and be able to equalize perceptions 

about NIHSS assessment by continuing to do the exercises that have been done and conducting 

evaluations every week. 
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PENDAHULUAN 

Stroke merupakan penyebab 
kecacatan dan penyebab kematian 
kedua diseluruh dunia. World health 
organization (WHO) mencatat 
peningkatan risiko stroke sebesar 50% 
selama 17 tahun terakhir dimana 1 dari 
4 orang diperkirakan mengalami 
stroke. Data dari tahun 1990 sampai 
2019 menunjukkan peningkatan 
kejadian stroke sebesar 70%, 
peningkatan angka kematian akibat 

stroke sebesar 43%, dan peningkatan 
prevalensi stroke sebesar 102% (World 
Health Organization, 2022). Angka 
kejadian stroke di Indonesia 
berdasarkan diagnosis dokter pada 
usia ≥15 tahun sebesar 10,9%o 
(Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2019). Untuk membantu 
menentukan tingkat keparahan dan 
menentukan prioritas perawatan, 
rehabilitasi sehingga diperoleh 
outcome yang lebih baik diperlukan 
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pengkajian yang sahih dan 
menyeluruh. Oleh sebab itu national 
institute menyusun suatu instrument 
yang dapat digunakan untuk mengkaji 
pasien stroke (Farooque et al., 2020). 

Manajemen keperawatan 
merupakan suatu ilmu pengetahuan 
dan  juga dapat disebut sebagai seni 
yang wajib dimiliki dan dilakukan oleh 
perawat dalam mencapai tujuan 
pemberian pelayanan kesehatan 
secara efektif dan efisien (Kamalia et 
al., 2020). Manajemen keperawatan 
merupakan proses bekerja yang 
dilakukan oleh staf keperawatan yang 
sejalan dengan proses keperawatan 
yang digunakan sebagai metode 
asuhan keperawatan secara 
professional, dimana proses 
manajemen keperawatan ini sejalan 
dengan proses pemberian asuhan 
keperawatan sehingga keduanya dapat 
saling mendukung antara proses 
keperawatan dan manajemen 
keperawatan yang meliputi tahap 
pengumpulan data, tahap identifikasi 
masalah, tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi dari hasil 
yang didapat (Nursalam, 2012; 
Pranata, Fari, Carito, et al., 2021; 
Pranata, Fari, Nainggolan, et al., 2021).  

Pelaksanaan manajemen 
keperawatan dalam aplikasi di 
lapangan berada sejajar dengan 
proses keperawatan sehingga 
manajemen keperawatan ditujukan 
untuk mempermudah proses 
pelaksanaan asuhan keperawatan 
(Pranata, Hardika, Vanesia, et al., 
2021). Dalam melakukan pengkajian 
pada pasien stroke diperlukan 
manajemen yang tepat sehingga dapat 
membantu pasien stroke untuk 
mencapai outcome yang diharapkan 
dan yang terbaik untuk pasien .Asuhan 

keperawatan yang diberikan kepada 
pasien bertujuan agar pasien 
mendapatkan pelayanan yang efektif 
dan efisien dalam memenuhi 
kebutuhannya sehingga pasien 
memperoleh kepuasan dan status 
kesehatan pasien juga meningkat 
(Pranata, Fari, Nainggolan, et al., 
2021).  

Mutu asuhan keperawatan sangat 
dipengaruhi oleh pelayanan yang 
diberikan dan bahkan menjadi salah 
satu faktor penentu citra pelayanan di 
mata masyarakat (Pranata, 2019). 
Terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan perawat tentang 
proses keperawatan dengan 
pendokumentasian asuhan 
keperawatan. Pelayanan yang 
diberikan oleh tenaga kesehatan atau 
seorang perawat adalah asuhan 
keperawatan yang komprehensif  dan 
holistik.  

Salah satu pengkajian yang harus 
dilakukan pada pasien stroke adalah 
pengkajian NIHSS (National Institute of 
Health Stroke Scale) sebagai alat 
penilaian sistematis yang mengukur 
skala neurologis stroke dengan skala 
pemeriksaan stroke neurologis. 
menentukan perawatan yang tepat 
pada pasien yang terdiagnosis stroke, 
menentukan prognosis awal, 
memberikan intervensi serta evaluasi 
dari pelaksanaan tindakan yang telah 
dilakukan. Pengkajian NIHSS 
dilakukan secara rutin untuk 
mengevaluasi tingkat keparahan 
stroke. Skor awal National Institutes of 
Health Stroke Scale (NIHSS) sangat 
prediktif terhadap hasil setelah stroke 
iskemik (Sucharew et al., 2013). 

Pemeriksaan NIHSS untuk 
derajat neurologis ringan penderita 
stroke hemoragik lebih banyak 
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daripada penderita stroke non 
hemoragik  menggunakan skala 
umum seperti NIHSS dapat 
meningkatkan probabilitas untuk 
identifikasi pasien stroke yang lebih 
baik dan lebih sedikit tiruan stroke yang 
dikirim ke tim stroke untuk diagnostik 
dan pengobatan (Bugge et al., 2022; 
Jojang et al., 2016; Sucharew et al., 
2013).  

Peningkatan Skor NIHSS adalah 
prediktor yang kuat dalam persipan 
pemulangan ke fasilitas rehabilitasi 
atau perawatan Umum Pasien stroke 
(Schlegel et al., 2004). Terdapat 
hubungan antara tekanan darah dan 
keparahan stroke menggunakan 
NIHSS pada pasien stroke yang 
dirawat di RSPON (Razdiq, 2020). 
Hasil penelitian terdahulu menyatakan 
bahwa perlunya seorang tenaga 
perawat mengetahuai dalam 

pengakjian NIHSS, terlebih di ruang 
perawatan Stroke. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk menetahui sejauh 
mana Pengetahuan Perawat Tentang 
Pengkajian NIHSS (National Institute 
Of Health Stroke Scale) Pada Pasien 
Stroke. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunkan desain 
survey deskriptif dengan memakai 
intrument kuesiner  adapaun 
pertanyaan berakaitan dengan dengan 
pengkajian NIHSS. Kegiatan dilakukan 
pada tahun 2022 di salah satu RS X di 
kota Palembang, dengan jumlah 
sampel sebanyak 12 perawat aktip di 
ruangan stroke. Proses pengumpulan 
dilakukan selama waktu shiff pagi, 
siangn dan malam, proses analisa 
dilakukan dengan tabulasi data 
menggunkan aplikasi komputer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Variabel Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Tingkat Pendidikan Responden 
Penelitian
 

No Variabel Frekuensi Persentase 

1 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
2 

10 

 
16,7 
83,3 

2 Pendidikan 
DIII Keperawatan 
Ners 

 
8 
4 

 
66,7 
33,3 

3 Tingkat Pengetahuan 
Baik 
Cukup 
Kurang 

 
4 
8 
0 

 
33,3 
66,7 

0 

 
Hasil tabel 1 menunjukan bahwa jenis 
kelamin laki-laki berjumlah 2 (16,7%) 
dan Perempuan 10 (83,3 %), 
pendidikan responden DIII 

Keperawatan berjumlah 8 (66,7%) dan 
Ners berjumlah 4 (33,3 %), dan 
pengetahun baik sebanyak 4 (33,3 %), 
Cukup 8 (66,7) dan Kurang 0 (0%). 
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Tabel 2. Pengalaman Kerja Responden
 

Variabel Mean SD Min Maks 

Pengalaman Kerja 12,92 8,084 5 26 

 
Hasil dari tabel 2 menyatakan 

bahwa rerat pengalam kerja 13 tahun 
dengan nilai standar deviasi 8.084. 

Stroke merupakan penyebab 
angka kematian tertinggi kedua dan 
angka kejadiannya terus meningkat 
baik didunia maupun di Indonesia. 
Stroke juga dapat menyebabkan angka 
kecacatan dan meyebabkan 
penurunan kualitas hidup karena terjadi 
penurunan produktivitas (Gunaydin et 
al., 2011; World Health Organization, 
2022). Pasien stroke memerlukan 
penanganan yang tepat, tentunya 
penanganan ini berdasarkan dari hasil 
pengkajian pada pasien. Sehingga 
perawat harus memahami pengkajian 
pada pasien stroke.  

Pengetahuan perawat dalam 
melakukan pengkajian kepada pasien 
stroke sangat penting agar perawat 
dapat menentukan prioritas tindakan 
perawatan serta dapat meningkatkan 
outcome pada pasien stroke (Farooque 
et al., 2020). Pengkajian merupakan 
tahap awal dalam proses asuhan 
keperawatan, dan pengkajian yang 
baik sangat menentukan tahap asuhan 
keperawatan yang lain. Dengan 
pengkajian yang baik diharapkan 
perawat dapat menentukan masalah 
serta penyelesaian masalah pasien 
dengan tepat (Berman et al., 2016; 
Potter et al., 2015). 

Pengkajian pada pasien stroke 
bersifat komprehensif sehingga 
diperlukan instrument pengkajian yang 
tepat. Instrumen pengkajian yang 
digunakan untuk mengkaji pasien 
stroke yaitu NIHSS yang secara umum 

terdiri dari tiga belas instruksi yang 
meliputi tingkat kesadaran, LOC 
question, LOC commands, Best Gaze, 
Visual, kekakuan wajah, motoric 
lengan, motoric kaki, limb ataxia, 
sensory, Bahasa, pelo (disartria), 
extinction and inattention (Lyden, 2017; 
National Institutes of Health, 2003). 
    
KESIMPULAN 

Hasil penelitian tidak melihat 
secara dalam hanya bagian luar 
pengetahuan didapatkan pengetahuan 
yang memang harus semua responden 
baik, tetapi masih di temukan cukup. 
Maka diperlukan adanya peningkatan 
pengetahuan melalui seminar atau 
pelatihan pengkajian NIHSS. 
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